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Perilaku budaya keselamatan telah menjadi faktor vital untuk mengurangi dan mencegah 
terjadinya kecelakaan kerja. Meningkatnya angka kecelakaan kerja disebabkan oleh 
rendahnya perilaku keselamatan di tempat kerja. Penyebab utama terjadinya kasus 
kecelakaan kerja pada umumnya dipengaruhi oleh faktor personal dan situasional. Tujuan 
penelitian ini untuk menganalisis determinan perilaku budaya keselamatan pada Pekerja 
PT X Hulu Minyak dan Gas Provinsi Sumatera Selatan. Metode penelitian menggunakan 
observasional dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian dengan metode 
proporsi sampling yang berjumlah 198 pekerja. Analisa data menggunakan uji Chi 
Square. Hasil analisis bivariat menunjukkan lokasi pekerjaan (p value 0,040), komitmen 
top Manajemen (p value 0,049), komunikasi K3 (p value 0,000), lingkungan kerja (p value 
0,049), dan kompetensi (p value 0,026) terbukti signifikan mempengaruhi perilaku 
budaya keselamatan. Sedangkan variabel penelitian jenis kelamin (p value 0,157), status 
pegawai (p value 0,703), umur (p value 0,355), kebijakan (p value 0,747), peraturan dan 
prosedur K3 (p value 0,287), keterlibatan pekerja dalam K3 (p value 1,000) dan 
pendidikan (p value 0,904) tidak terbukti signifikan mempengaruhi perilaku budaya 
keselamatan pada pekerja PT X Hulu Minyak dan Gas Provinsi Sumatera Selatan. 
Sedangkan analisis multivariat menunjukkan bahwa variabel komunikasi K3 merupakan 
variabel yang paling berpengaruh terhadap perilaku budaya keselamatan pada pekerja PT 
X Hulu Minyak dan Gas Provinsi Sumatera Selatan. Oleh karena itu diharapkan 
perusahaan lebih komitmen top manajemen, komunikasi K3 terutama pada pekerja di 
lapangan, serta meningkatkan kompetensi pekerja dengan berbagai pelatihan Kesehatan 
dan Keselamatan Kerja baik yang dilaksanakan oleh perusahaan maupaun pihak luar. 
 
Safety culture behavior had become a vital factor to reduce and prevent the occurrence 
of work accidents. The increasing number of work accidents was due to low safety 
behavior in the workplace. The main causes of work accident cases was generally 
influenced by personal and situational factors. The purpose of this study was to analyze 
the determinants of safety culture in Workers of Pt X Hulu Oil and Gas of South Sumatra 
Province. The research method used observational with a cross sectional approach. The 
research sample with the sampling proportion method amounted to 198 workers. Data 
analysis used the Chi Square test. The results of the bivariate analysis showed that job 
location (p value 0.040), top Manajemen commitment (p value 0.049), communication (p 
value 0.000), work environment (p value 0.049), and competence (p value 0.026) proved 
to significantly affect the behavior of safety culture. Meanwhile, the variables of sex 
research (p value 0.157), employee status (p value 0.703), age (p value 0.355), policy (p 
value 0.747), K3 peratiuran and procedures (p value 0.287), worker involvement in K3 
(p value 1,000) and education (p value 0.904) were not proven to significantly affect the 
behavior of safety culture in workers of PT X Hulu Minyak dan Gas South Sumatra 
Province. Meanwhile, multivariate analysis showed that the communication variable was 
the variable that most affects the behavior of safety culture in workers of PT X Hulu 
Minyak dan Gas South Sumatra Province. Therefore, the company will be more 
committed to top management, communication, especially to workers in the field, and 
improve the competence of workers with various Occupational Health and Safety 
trainings both carried out by companies and outside parties. 
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PENDAHULUAN 
Minyak dan gas bumi masih akan berperan sebagai 

penyumbang terbesar energi di dunia beberapa dekade kedepan. 

Undang-undang nomor 22 tahun 2001 (Indonesia) tentang minyak 

dan gas bumi mengatur antara lain tentang penyelenggaraan 

kegiatan sektor migas yang membagi kegiatan migas dalam dua 

bagian yaitu kegiatan hulu migas dan kegiatan hilir migas (Kamal, 

2019). Industri yang bergerak dalam bidang minyak dan gas bumi 
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memiliki risiko tinggi di sektor hulu, yaitu pada kegiatan 

pengelolaan dan pengeboran. Selain itu pada sektor hilir yaitu pada 

kegiatan pengolahan dan distribusi juga memiliki risiko yang 

hampir sama dengan sektor hulu. Penerapan keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) ditempat kerja merupakan hal yang penting 

bagi perusahaan untuk meminimalkan risiko kecelakaan kerja pada 

setiap kegiatan proses produksi. Dampak yang terjadi akibat K3 

dapat merugikan karyawan serta perusahaan baik secara langsung 

maupun tidak langsung (Maryani, 2012).  

Pengelolaan risiko di PT X Hulu Migas telah dilakukan 

sesuai dengan standar good oil & gas practices. Pengelolaan risiko 

yang telah diterapkan mencakup aspek administratif melalui sistem 

tata kerja, training, inspeksi, audit telah diterapkan (Pertamina EP, 

2018). Meskipun telah dilakukan perbaikan terus-menerus dalam 

kondisi kerja dalam beberapa dekade terakhir, jumlah kecelakaan 

di tempat kerja tetap menjadi tantangan besar (Swuste et al., 2020). 

International Labour Organization (2018) menyampaikan biaya 

yang harus dikeluarkan untuk jaminan kesehatan dari buruknya 

manajemen K3 akan menjadi sangat besar, sehingga perlu 

perbaikan kondisi kerja untuk mengurangi jumlah kecelakaan di 

tempat kerja (Swuste et al., 2020). Data dari ILO (2018) 

menunjukkan setiap hari 2,78 juta orang meninggal akibat 

kecelakaan kerja atau penyakit akibat kerja. Sekitar 374 juta cedera 

non-fatal terkait pekerjaan terjadi setiap tahun. Badan Pusat 

Statistik (2018) menyampaikan bahwa kasus kecelakaan kerja di 

Indonesia tahun 2018 terjadi sebanyak 109.215 Kasus, dengan 

kondisi Fatality sebanyak 29.472 orang, korban luka berat 

sebanyak 13.315 orang dan luka ringan sebanyak 130.571 orang.  

Statistik kecelakaan kerja yang diterbitkan Direktorat 

Jenderal Minyak dan Gas Bumi Kementerian Energi dan Sumber 

Daya Mineral Tahun 2021 menunjukkan bahwa jenis kecelakaan 

berdasarkan tingkatannya terbagi menjadi 4, yaitu: Ringan, Sedang, 

Berat dan Fatal. Kecelakaan Kerja dari tahun 2016-2021 

mengalami fluktuasi, namun pada dasarnya kejadian selalu ada dan 

menunjukan tren peningkatan dari tahun ke tahun (ESDM, 2021). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya digunakan 7 (tujuh) 

faktor untuk mengukur budaya keselamatan yaitu Komitmen Top 

Manajemen, Kebijakan, Peraturan dan Prosedur, Komunikasi K3, 

Kompetensi Pekerja, Lingkungan Kerja dan Keterlibatan Pekerja 

dalam K3 (Apriani, 2017). 

Berdasarkan pengamatan di lapangan bahwa PT X Hulu 

Minyak dan Gas Provinsi Sumatera Selatan masih ditemukan 

pekerja yang belum memahami kebijakan Health Safety Security 

Environment (HSSE) yang telah dibuat, beberapa pekerja 

mengabaikan penggunaan APD di lapangan (Unsafe Action), telah 

mengetahui prosedur kerja tetapi tidak benar-benar 

melaksanakannya, serta lingkungan kerja yang tidak kondusif dan 

aman dengan ditemukannya kondisi beberapa fasilitas tidak aman 

(unsafe condition). Tidak semua pekerja memiliki kesadaran akan 

hal tersebut sehingga budaya K3 belum dapat dikatakan menjadi 

budaya di kalangan pekerja dalam menjaga keselamatan dirinya 

sendiri yang menyebabkan tiga tahun terakhir adanya kasus 

kecelakaan kerja. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 

mengenai Determinan Budaya Keselamatan pada Pekerja PT X 

Hulu Minyak dan Gas Provinsi Sumatera Selatan.  

 

METODE 
Jenis Penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

penelitian kuantitatif yang bersifat analitik dengan pendekatan 

cross sectional study (potong lintang). Penelitian dilakukan untuk 

menganalisis faktor-faktor budaya keselamatan pada pekerja  PT. 

X Hulu Minyak dan Gas Bumi yang berlokasi di Provinsi Sumatera 

Selatan. Waktu penelitian di lakukan di bulan September –

Desember 2022. Populasi dalam penelitian ini merupakan Pekerja 

di PT. X Hulu Minyak dan Gas Bumi yang berlokasi di Provinsi 

Sumatera Selatan. Sampel dalam penelitian ini merupakan Pekerja 

dan Tenaga Kerja Jasa Penunjang di PT. X Hulu Minyak dan Gas 

Bumi yang berlokasi di Provinsi Sumatera Selatan. Penentuan 

jumlah sampel dapat dilakukan dengan cara perhitungan statistik 

yaitu dengan menggunakan Rumus Slovin yang digunakan untuk 

menentukan ukuran sampel dari populasi. Pada penelitian survey 

jumlah total sampel diperoleh sebanyak 180 responden. Untuk 

menghindari kekurangan sampel akibat adanya sampel drop out, 

maka sampel ditambahkan 10% sehingga jumlah sampel sebanyak 

198 responden. Uji validitas diambil berdasarkan data yang didapat 

dari hasil kuesioner, dengan menggunakan korelasi Pearson 

Product Moment yaitu korelasi antar item dengan skor total dalam 

satu variabel, dan pengukuran yang diperoleh dengan 

menggunakan software SPSS 25.0. Keputusan uji validitas 

dinyatakan dengan nilai r hitung maupun tabel, bila r hitung lebih 

besar dari r tabel maka pertanyaan dinyatakan valid. Adapun r 

hitungnya adalah >0,361. 

Analisis univariat yaitu analisis yang dilakukan untuk satu 

variabel atau per variabel. Analisa univariat pada penelitian ini 

adalah: faktor individu (jenis kelamin, status pegawai, umur dan 

lokasi pekerjaan), faktor komitmen (komitmen manajemen, 

kebijakan, peraturan dan prosedur, komunikasi K3, lingkungan 

kerja dan keterlibatan pekerja dalam K3) dan faktor kompetensi 

(kompetensi dan pendidikan). Input berbentuk mean, median, 

standar deviasi, distribusi dan presentase masing-masing variabel. 

Analisis bivariat yaitu analisis yang digunakan untuk 

menganalisis hubungan dua variabel dilakukan menggunakan 

sistem komputerisasi software untuk mengetahui hubungan antara 
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variabel independen. Analisis statistik ini menggunakan uji Chi 

Square dengan membandingkan nilai probabilitas (p value) 

terhadap nilai Alfa (α) = 0,05. Jika p-value ≤ α (0,05) maka Ho 

berarti ditolak artinya ada hubungan bermakna antara variabel 

independen dan dependen, jika p-value > α (0,05) maka Ho diterima 

atau gagal ditolak artinya tidak ada hubungan signifikan antara 

variabel independen dan variable dependen. Dalam penelitian ini, 

uji multivariat dilakukan dengan menggunakan uji regresi logistik 

berganda karena variabel dependen berupa data kategorik. Uji 

regresi logistik berganda yang digunakan adalah uji regresi logistik 

dengan pemodelan prediksi. Pemodelan prediksi bertujuan untuk 

memperoleh model yang terdiri dari beberapa variabel independen 

yang dianggap terbaik untuk memprediksi kejadian dependen.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perilaku Budaya Keselamatan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

pekerja PT X Hulu Minyak dan Gas Provinsi Sumatera Selatan 

memiliki perilaku budaya keselamatan yang tergolong patuh 

sebanyak 79,3% dan tergolong tidak patuh sebanyak 20,7%. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa responden yang menjawab Setuju 

lebih besar dibandingkan dengan yang tidak setuju. Sehingga 

variabel Perilaku Budaya Keselamatan (79,3%) berada pada level 

Proactive. Persentase pekerja yang memiliki perilaku budaya 

keselamatan yang tidak patuh lebih banyak terdapat pada pekerja di 

lapangan (24,8%) dibandingkan dengan yang berlokasi di kantor 

(10,5%). Hal ini bisa disebabkan pekerja yang berada di lapangan 

merasa sudah terbiasa dengan kondisi pekerjaannya sehingga 

terkadang mengabaikan risiko keselamatan kerja. Sedangkan 

pekerja yang berada di kantor jika ke lapangan lebih tinggi tingkat 

kesadarannya untuk menggunakan alat pelindung diri secara 

lengkap.  

Perilaku budaya keselamatan yang tidak patuh lebih banyak 

terdapat pada pekerja yang berpendapat bahwa komitmen top 

Manajemen dianggap tidak patuh (35,5%) dibandingkan dengan 

yang patuh (18,0%). Pekerja masih memiliki pandangan kurang 

setuju jika Management Walk Through (MWT) dilakukan secara 

periodik di lokasi kerja sebanyak 32,3%, kurang setuju jika 

Management Walk Through (MWT) membahas 

permasalahan/isu/dilema K3 yang ada di lokasi kerja sebanyak 

31,3% dan kurang setuju jika perencanaan pekerjaan, termasuk izin 

kerja aman dan inspeksi oleh pimpinan di lokasi kerja sebanyak 

30,8%.  

Komitmen manajemen terhadap pelaksanaan K3 

merupakan salah satu upaya yang mempengaruhi performa K3 para 

pegawai, karena komitmen manajemen merupakan dasar yang 

sangat penting dari terlaksananya program K3. Komitmen 

manajemen perlu dijabarkan dalam bentuk kongkrit untuk 

memenuhi ketentuan yang berlaku bagi pengelolaan K3 yaitu 

tindakan nyata dari manajemen di lapangan yang memperlihatkan 

kepedulian atas aspek K3 dalam berbagai kegiatan dan tekad serta 

sikap manajemen yang disampaikan melalui pengarahan dan 

pertemuan (Tarwaka, 2012). Hal ini berarti, semakin baik 

komitmen manajemen dalam mencegah kecelakaan kerja maka 

kejadian kecelakaan kerja akan semakin rendah, begitu pula 

sebaliknya. 

Pekerja yang perilaku budaya keselamatan yang tidak patuh 

juga lebih banyak terdapat pada pekerja yang berpendapat bahwa 

komunikasi K3 masuk kategori pasif (48,3%) dibandingkan dengan 

yang aktif (16,0%). Terjalinnya komunikasi yang efektif dapat 

memunculkan lingkungan kerja yang baik. Karyawan menjadi 

termotivasi dan dapat bekerja bersama antara pimpinan dan 

karyawan (tim) dengan baik untuk mencapai kinerja yang optimal. 

Semakin baik komunikasi yang dibina, maka semakin optimal 

kinerja karyawan untuk menjalankan tugasnya.  

Penelitian Colla et.al (2005) mengatakan organisasi 

dengan budaya positif dikarakteristikan dengan adanya komunikasi 

yang saling percaya, saling berbagi persepsi tentang pentingnya 

keselamatan dan adanya keyakinan terhadap kemampuan 

melakukan tindakan pencegahan. 

Persentase pekerja yang memiliki perilaku budaya 

keselamatan yang tidak patuh lebih banyak terdapat pada pekerja 

yang lingkungan kerjanya kurang mendukung (35,5%) 

dibandingkan dengan yang mendukung (18,0%). Masih terdapat 

pekerja yang memiliki pendapat kurang setuju jika pekerja dapat 

berkontribusi dan mempengaruhi kinerja keselamatan dan 

kesehatan kerja Perusahaan sebanyak 33,8 % dan kurang setuju jika 

pelaporan pengamatan bahaya dan kondisi/prilaku tidak aman di 

lokasi kerja sudah berjalan dengan baik sebanyak 36,4%. Dari 

penemuan tersebut perlu adanya komunikasi lebih intensif kepada 

pekerja untuk meluruskan pemahaman mereka bahwa kontribusi 

mereka dalam menjaga keselamatan dan kesehatan kerja 

perusahaan sangat penting. Selain itu juga perusahaan perlu 

meningkatkan kualitas pelaporan pengamatan bahaya dan kondisi 

atau perilaku tidak aman di lokasi kerja agar pekerja lebih 

meningkatkan kewaspadaan untuk mencegah terjadinya kecelakaan 

kerja. 

Lingkungan kerja yang baik hendaknya membuat pekerja 

merasa aman dan tidak merasa canggung dalam melakukan 

pekerjaannya. Mohamed (2002) mengemukakan pada tempat kerja 

sedapat mungkin dibentuk suatu lingkungan kerja yang kondusif, 

seperti budaya tidak saling menyalahkan bila ada tindakan 

berbahaya atau kecelakaan yang terjadi pada pekerja, tidak 



MUSLIM, NURHADI, ET AL/ JURNAL KESEHATAN - VOLUME 13 SUPPLEMENTARY 3 (2022) 068 - 080 
 

DOI: http://dx.doi.org/10.35730/jk.v13i0.888    Muslim, Nurhadi, Et Al 71 

memberikan tekanan berlebihan terhadap pekerja dalam melakukan 

pekerjaaannya. Keadaan lingkungan kerja yang kondusif dapat 

mendukung penerapan program keselamatan kerja dengan optimal 

bila seluruh pekerja mengutamakan program keselamatan kerja, 

dan dengan lingkungan kerja yang semakin kondusif diharapkan 

dapat meningkatkan motivasi pekerja (Mohamed, 2002).  

Selain itu juga persentase pekerja yang memiliki perilaku 

budaya keselamatan yang tidak patuh lebih banyak terdapat pada 

pekerja yang memiliki kompetensi berkategori tidak sesuai (37,9%) 

dibandingkan dengan yang sesuai (17,8%). Masih terdapat pekerja 

yang kurang setuju jika pekerja mendapatkan pendampingan atau 

mentoring dari atasan sebagai transfer ilmu atau knowledge 

sebanyak 28,3%, dan kurang setuju jika pelatihan Keselamatan 

Kerja yang telah diterima sudah sesuai dengan pekerjaan / 

kebutuhan sebanyak 29,8%.  

Kompetensi pekerja berkaitan dengan kemampuan 

beradaptasi dari pekerja berarti bahwa pekerja memiliki 

kemampuan untuk mengambil tindakan korektif yang efektif pada 

saat terjadinya situasi tak menentu. Makin baik kompetensi pekerja, 

maka akan makin baik juga pekerja mampu meningkatkan budaya 

keselamatan lewat reaksi terhadap kecelakaan. Sementara itu, 

kompetensi yang berpengaruh terhadap budaya keselamatan terdiri 

dari dua aspek, yaitu kompetensi dan nilai atau value (Tezlaff, 

2021).  

 

Jenis Kelamin 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase pekerja 

yang memiliki perilaku budaya keselamatan yang tidak patuh lebih 

banyak terdapat pada pekerja perempuan (42,9%) dibandingkan 

dengan laki-laki (19,9%). Hasil uji statistik diperoleh nilai p value 

0,157 artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara jenis 

kelamin dengan perilaku budaya keselamatan di PT X Hulu Minyak 

dan Gas Provinsi Sumatera Selatan. Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa jenis kelamin didominasi oleh laki-laki 96,5% 

dengan perilaku budaya keselamatan yang tergolong patuh 

sebanyak 80,1% yang menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja 

dengan jenis kelamin laki-laki telah menerapkan standar 

keselamatan dengan baik.  Kemampuan mempelajari dan dalam 

bertindak tidak dipengaruhi oleh jenis kelamin, dimana jenis 

kelamin sebagian besar pekerja adalah laki-laki. Laki-laki dan 

perempuan adalah sama dalam hal kemampuan belajar dan 

bertindak, daya ingat, kemampuan penalaran, kreativitas, dan 

kecerdasan. Meskipun beberapa peneliti masih percaya adanya 

perbedaan kreativitas, penalaran, dan kemampuan antara pria dan 

wanita (WHO, 2015). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan (Meliana et al., 2013) bahwa jenis kelamin tidak 

berhubungan dengan kepatuhan perawat dalam menerapkan 

keselamatan pasien. Berdasarkan hasil penelitian dan teori diatas 

dapat disimpulkan bahwa pekerja di perusahaan lebih didominasi 

oleh jenis kelamin laki-laki. Hal tersebut tidak berati bahwa hanya 

laki-laki yang mengimplementasikan perilaku budaya keselamatan 

karena keselamatan pekerja merupakan tanggung jawab semuanya. 

 

Status Pegawai 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase pekerja 

yang memiliki perilaku budaya keselamatan yang tidak patuh lebih 

banyak terdapat pada pekerja yang berstatus pekerja (22,0%) 

dibandingkan dengan yang berstatus tenaga kerja jasa penunjang 

(18,8%). Hasil uji statistik diperoleh nilai p value 0,703 artinya 

tidak ada hubungan yang signifikan antara status pegawai dengan 

perilaku budaya keselamatan di PT X Hulu Minyak dan Gas 

Provinsi Sumatera Selatan. Status pegawai di PT X Hulu Minyak 

dan Gas Provinsi Sumatera Selatan antara pekerja dan Tenaga Kerja 

Jasa Penunjang (TKJP) tidak dibedakan dan diperlakukan sama 

dalam hal kegiatan operasional di lapangan. Termasuk dalam 

penggunaan Alat Pelindung Diri yang sesuai dengan jenis 

pekerjaan wajib digunakan oleh seluruh tenaga kerja yang bekerja. 

Perbedaan status pegawai hanya ada pada atasan dengan bawahan 

dimana status Pekerja biasanya menjadi seorang atasan atau 

pengawas dari para TKJP.  

 

Umur 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase pekerja 

yang memiliki perilaku budaya keselamatan yang tidak patuh lebih 

banyak terdapat pada pekerja muda (25,4%) dibandingkan dengan 

yang tua (18,5%). Hasil uji statistik diperoleh nilai p value 0,355 

artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara umur dengan 

perilaku budaya keselamatan di PT X Hulu Minyak dan Gas 

Provinsi Sumatera Selatan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

surahmat dkk dimana hasil uji statistik didapatkan nilai p value = 

0,593, berarti tidak ada perbedaan yang signifikan rata – rata usia 

perawat yang mengimplementasikan sasaran keselamatan pasien 

secara baik dengan perawat yang mengimplementasikan sasaran 

keselamatan pasien kurang baik di Rumah Sakit “X”Palembang 

tahun 2018 (Surahmat dkk, 2018). Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan (Meliana et al., 2013) bahwa usia berhubungan dengan 

kepatuhan perawat dalam menerapkan keselamatan pasien. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebagian 

besar pekerja berusia 36-58 tahun sebanyak (68,2%) dengan 

implementasi perilaku budaya keselamatan yang tergolong patuh 

sebanyak (81,4%) yang menunjukkan bahwa sebagian besar 

pekerja berusia 36-58 tahun telah mengimplementasi perilaku 

budaya keselamatan dengan baik.  Umur atau usia mempengaruhi 

daya tangkap dan pola pikir. Semakin tua semakin bijaksana dan 
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tidak dapat mengajarkan kepandaian baru kepada orang yang sudah 

tua karena kemunduran fungsi fisik dan mental (WHO, 2015).  

Berdasarkan hasil penelitian dan teori diatas dapat disimpulkan 

bahwa usia dapat menggambarkan perilaku pekerja dalam 

menerapkan perilaku budaya keselamatan. Usia pekerja sebagian 

besar masuk kategori usia tua yang dianggap sebagai golongan usia 

yang dianggap matang atau bijaksana dalam berperilaku. 

 

Lokasi Kerja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase pekerja 

yang memiliki perilaku budaya keselamatan yang patuh lebih 

banyak terdapat pada pekerja kantor kantor (89,5%) dengan yang 

berada di lapangan (75,2%). Hal tersebut menunjukkan bahwa 

responden yang berada di kantor berada pada level Generative 

sedangkan pekerja lapangan berada pada level Proactive.  

Selain itu, persentase pekerja yang memiliki perilaku 

budaya keselamatan yang tidak patuh lebih banyak terdapat pada 

pekerja di lapangan (24,8%) dengan yang berlokasi di kantor 

(10,5%). Hasil uji statistik diperoleh nilai p value 0,040 artinya ada 

hubungan yang signifikan antara lokasi pekerjaan dengan perilaku 

budaya keselamatan di PT X Hulu Minyak dan Gas Provinsi 

Sumatera Selatan. 

Dari hasil uji statistik di atas dapat disampaikan bahwa para 

pekerja dan tenaga kerja jasa penunjang yang berada di lapangan 

cenderung lebih terbiasa dengan pekerjaan yang rutin dilakukan. 

Sehingga terkadang mengabaikan prosedur dan peraturan termasuk 

penggunaan APD saat berada di lapangan. 

Wilayah kerja PT X Hulu Minyak dan Gas Provinsi 

Sumatera Selatan meliputi Kota Prabumulih, Kabupaten Muara 

Enim, Kabupaten Ogan Ilir, Kabupaten Ogan Komering Ulu, 

Kabupaten Lahat dan Kota Palembang dengan jumlah fasilitas 

produksi sebanyak 33 lokasi dan 8 unit rig yang tersebar di sumur 

produksi maupun sumur injeksi. Pekerja lapangan tersebar di 4 

kabupaten dan 2 kota di Provinsi Sumatera Selatan sedangkan 

pekerja kantor terpusat berada di Kota Prabumulih. Informasi dari 

manajemen seringkali lebih dulu didapatkan oleh para pekerja yang 

berada di kantor. Para pekerja di kantor rata-rata adalah level 

supervisor ke atas sehingga update informasi terkait K3 dari 

internal maupun dari eksternal akan didapatkan dahulu oleh para 

pimpinan perusahaan yang selanjutnya diteruskan sampai ke level 

frontliner. Para pengawas / level supervisor ke atas yang berada di 

kantor akan memberikan contoh / role model bagi pekerja di 

lapangan. 

 

Komitmen Top Manajemen 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pekerja memiliki 

pendapat bahwa komitmen top Manajemen di PT X Hulu Minyak 

dan Gas Provinsi Sumatera Selatan masuk kategori patuh sebanyak 

84,3% dan kategori tidak patuh sebanyak 15,7%, artinya bahwa 

responden yang menjawab Setuju lebih besar dibandingkan dengan 

yang tidak setuju. Sehingga variabel komitmen Top Manajemen 

berada pada level Generative. 

Selain itu, persentase pekerja yang memiliki perilaku 

budaya keselamatan yang tidak patuh lebih banyak terdapat pada 

pekerja yang berpendapat bahwa komitmen top Manajemen 

dianggap tidak patuh (35,5%) dibandingkan dengan yang patuh 

(18,0%). Hasil uji statistik diperoleh nilai p value 0,049 artinya ada 

hubungan yang signifikan antara komitmen top Manajemen dengan 

perilaku budaya keselamatan di PT X Hulu Minyak dan Gas 

Provinsi Sumatera Selatan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Arianingrum dkk bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

komitmen Manajemen dengan p value 0,002 dengan budaya 

keselamatan kerja dalam pencegahan kejadian tertusuk jarum di 

RSUP Dr. Kariadi Semarang (Arianingrum, Suwondo and 

Setyaningsih, 2022). Sejalan juga dengan penelitian oleh Samosir, 

bahwa terdapat pengaruh sangat signifikan antara komitmen 

manajemen dengan kejadian kecelakaan kerja Pada PT Nestle 

Kejayan Factor Pasuruan (Samosir, 2007). 

Komitmen manajemen terhadap pelaksanaan K3 

merupakan salah satu upaya yang mempengaruhi performa K3 para 

pegawai, karena komitmen manajemen merupakan dasar yang 

sangat penting dari terlaksananya program K3. Komitmen 

manajemen perlu dijabarkan dalam bentuk kongkrit untuk 

memenuhi ketentuan yang berlaku bagi pengelolaan K3 yaitu 

tindakan nyata dari manajemen di lapangan yang memperlihatkan 

kepedulian atas aspek K3 dalam berbagai kegiatan dan tekad serta 

sikap manajemen yang disampaikan melalui pengarahan dan 

pertemuan (Tarwaka, 2012). Hal ini berarti, semakin baik 

komitmen manajemen dalam mencegah kecelakaan kerja maka 

kejadian kecelakaan kerja akan semakin rendah, begitu pula 

sebaliknya. 

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya Pipitsupaphol 

(2003) menunjukkan bahwa faktor komitmen merupakan salah satu 

faktor utama budaya keselamatan kerja, dimana tanpa dukungan 

dari pihak manajemen sangatlah sulit untuk mencapai keberhasilan 

dalam menjalankan program keselamatan kerja. Komitmen top 

manajemen dapat berupa perhatian terhadap keselamatan pekerja, 

tindakan-tindakan terhadap bahaya yang mengancam keselamatan 

kerja, tindakan proaktif yang merupakan pencegahan atau antisipasi 

terhadap bahaya seperti melengkapi pekerja dengan perlengkapan 

pelindung keselamatan kerja, pemberian pelatihan keselamatan 

kerja, pengawasan terhadap keselamatan pekerja maupun tindakan 

reaktif yang dilakukan bila terjadi kecelakaan kerja seperti 



MUSLIM, NURHADI, ET AL/ JURNAL KESEHATAN - VOLUME 13 SUPPLEMENTARY 3 (2022) 068 - 080 
 

DOI: http://dx.doi.org/10.35730/jk.v13i0.888    Muslim, Nurhadi, Et Al 73 

menyediakan obat-obatan, maupun mengantarkan ke rumah sakit 

(Tony, 2004).  

Menurut penelitian Foster (2013) menyatakan komitmen 

manajemen menjadi linear terhadap budaya keselamatan. Hal ini 

dicontohkan dalam sistem manajemen keselamatan yang dibangun 

oleh manajemen. Jika manajemen tidak berfokus untuk 

menjalankannya secara efektif, maka sistem manajemen tidak bisa 

berjalan baik dan akan mempengaruhi bagaimana budaya 

keselamatan yang dibangun secara keseluruhan menjadi berjalan 

sebagaimana mestinya. Namun, apabila budaya keselamatan sudah 

berjalan dengan baik tanpa adanya sistem manajemen yang 

dibangun berdasarkan komitmen dari manajemen, maka budaya 

keselamatan juga tidak dapat bertahan dan tidak diterapkan secara 

maksimal oleh sumber daya dalam perusahaan. 

Menurut penelitian Ji (2014), komitmen manajemen juga 

mengambil peran penting dalam pelatihan serta peningkatan 

kapasitas pekerja. Apabila manajemen tidak berperan dan ikut 

membangun strategi keselamatan yang baik di lapangan, maka 

budaya keselamatan yang diterapkan dalam proses pekerjaan tidak 

akan berjalan sebagaimana mestinya dan tujuan perusahaan tidak 

akan tercapai. Hal ini makin diperkuat oleh penelitian (Liu, et al 

2015) dengan adanya peran manajemen dalam menentukan budaya 

keselamatan secara keseluruhan. Sementara itu, menurut penelitian 

(Zhang, 2018), manajemen berperan langsung terhadap 

perkembangan budaya keselamatan. Komitmen manajemen yang 

berfokus pada sikap dan kepemimpinan dari manajemen 

perusahaan menjadi pemicu untuk berjalannya komunikasi efektif 

secara dua arah yang secara langsung mempengaruhi bagaimana 

cara manajemen dan pekerja di berbagai level tingkatan dapat 

membentuk identitas perusahaan dan mengembangkan budaya 

keselamatan. Maka dari itu, makin besar komitmen manajemen 

yang ada dengan tingkat kepemimpinan yang baik dari segala arah 

menjadi faktor pembentuk budaya keselamatan. 

Komitmen Top Manajemen PT X Hulu Minyak dan Gas 

Provinsi Sumatera Selatan benar-benar dilaksanakan secara 

konsisten dan sesuai dengan program kerja yang telah dibuat. 

Manajemen telah menerapkan compliance terhadap aspek K3LL, 

hal ini dibuktikan dengan penghargaan-penghargaan yang telah 

didapatkan PT X Hulu Migas dari tahun ke tahun. Penghargaan 

bidang Safety dan Environment menjadi sorotan para stakeholder 

perusahaan diantaranya pencapaian audit SUPREME dalam 

kategori Hijau Muda, PROPER KLHK menjadi Kandidat Emas 

dalam 5 tahun berturut-turut serta PROPER Hijau dalam 10 tahun 

terakhir selain itu penghargaan dalam bidang efisiensi energi oleh 

Kementrian ESDM dan penghargaan zero flaring oleh Ditjen Migas 

pada tahun 2022.  

Pelaksanaan Management Walk Through (MWT) dimana 

para top manajemen melakukan kunjungan dan memberikan 

motivasi, masukan serta menjadi role model di lapangan merupakan 

salah satu upaya dalam mencegah kecelakaan kerja dan dapat 

meningkatkan perilaku budaya keselamatan. Namun dengan 

keterbatasan waktu yang ada MWT dilakukan pada lokasi yang 

dipilih dan dijadwalkan dalam 1 tahun kedepan, sehingga masih ada 

beberapa lokasi / fasilitas produksi dan penunjang yang belum 

mendapat kesempatan untuk dikunjungi oleh Top Manajemen. 

Jumlah 33 fasilitas produksi dan penunjang serta 8 unit rig service 

yang tersebar di 4 kabupaten dan 2 kota di provinsi sumatera selatan 

menjadi kendala bagi para top manajemen karena harus membagi 

waktu dengan kegiatan operasional di lapangan. 

 

Kebijakan 

Budaya perilaku K3 terbentuk dari enam factor pendukung 

salah satunya adalah manajemen telah memperhatikan pentingnya 

keselamatan pekerja dengan adanya kebijakan mengenai K3. 

Dengan adanya kebijakan K3 maka budaya K3 akan lebih baik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

pekerja memiliki pandangan bahwa kebijakan di PT X Hulu 

Minyak dan Gas Provinsi Sumatera Selatan masuk kategori patuh 

sebanyak 91,9% dan kategori tidak patuh sebanyak 8,1%, artinya 

bahwa responden yang menjawab Setuju lebih besar dibandingkan 

dengan yang tidak setuju. Sehingga variabel kebijakan berada pada 

level Generative. 

Selain itu, persentase pekerja yang memiliki perilaku 

budaya keselamatan yang tidak patuh lebih banyak terdapat pada 

pekerja yang berpendapat bahwa kebijakan di di PT X Hulu Minyak 

dan Gas Provinsi Sumatera Selatan masuk kategori tidak patuh 

(25,0%) dibandingkan dengan yang patuh (20,3%). Hasil uji 

statistik diperoleh nilai p value 0,747 artinya tidak ada hubungan 

yang signifikan antara kebijakan dengan perilaku budaya 

keselamatan di PT X Hulu Minyak dan Gas Provinsi Sumatera 

Selatan. 

Hal ini berbeda dengan penelitian Rahman dkk dimana 

terdapat hubungan antara kebijakan dengan budaya K3 diperoleh 

nilai p (0,005) < 0,05 yang berarti adanya hubungan signifikan 

antara kebijakan dengan Budaya K3 di PT. Energi Sengkang 

Kabupaten Wajo (Rahman dkk, 2021). 

 

Peraturan dan Prosedur K3 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

pekerja memiliki pendapat bahwa peraturan dan prosedur K3 di PT 

X Hulu Minyak dan Gas Provinsi Sumatera Selatan sudah 

dijalankan sebanyak 87,9% dan tidak dijalankan sebanyak 12,1%, 

artinya bahwa responden yang menjawab Setuju lebih besar 
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dibandingkan dengan yang tidak setuju. Sehingga variabel 

Peraturan dan Prosedur K3 berada pada level Generative. 

Selain itu, persentase pekerja yang memiliki perilaku 

budaya keselamatan yang tidak patuh lebih banyak terdapat pada 

pekerja yang berpendapat bahwa peraturan dan prosedur K3 di di 

PT X Hulu Minyak dan Gas Provinsi Sumatera Selatan masuk 

kategori tidak dijalankan (29,2%) dibandingkan dengan dijalankan 

(19,5%). Hasil uji statistik diperoleh nilai p value 0,287 artinya 

tidak ada hubungan yang signifikan  dengan peraturan dan prosedur 

K3 dengan perilaku budaya keselamatan di PT X Hulu Minyak dan 

Gas Provinsi Sumatera Selatan. Hal ini berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Arianingrum dkk bahwa ada hubungan yang 

bermakna antara peraturan dan prosedur dengan pencegahan 

kejadian tertusuk jarum di RSUP Dr. Kariadi Semarang 

(Arianingrum, Suwondo and Setyaningsih, 2022). 

Peraturan dan prosedur keselamatan kerja merupakan salah 

satu faktor yang dapat meminimalisasi kecelakaan yang 

diakibatkan adanya kondisi tidak aman (Pipitsupaphol, 2003) 

karena dapat memberikan gambaran dan batasan yang jelas 

terhadap penerapan program keselamatan kerja pada tempat kerja. 

Mohamed (2002) mengungkapkan bahwa peraturan dan prosedur 

keselamatan kerja yang diterapkan oleh perusahaan hendaknya 

mudah dipahami dan tidak sulit untuk diterapkan pada tempat kerja, 

ada sangsi yang tegas bila peraturan dan prosedur keselamatan kerja 

dilanggar, dan ada perbaikan secara berkala sesuai dengan kondisi 

tempat kerja. Permasalahan yang sering muncul adalah perusahaan 

menerapkan peraturan dan prosedur yang tidak sesuai dengan 

keadaan proyek konstruksi, maupun sulit diterapkan pada 

pekerjaan, sehingga hal tersebut mendorong pekerja untuk 

melanggar peraturan dan prosedur keselamatan kerja yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan.  

Peraturan dan prosedur kerja merupakan bagian penting dari 

sebuah proses kerja. Alasan pentingnya prosedur K3 diantaranya 

adalah pekerja memerlukan panduan untuk bisa melaksanakan 

pekerjaan dengan langkah- langkah yang tepat dan benar sehingga 

rasa percaya diri dalam melaksanakan pekerjaan timbul, informasi 

yang dibutuhkan cukup banyak untuk diingat, perlu catatan penting 

untuk langkah-langkah yang aman untuk dikerjakan, kebutuhan 

untuk mengisolasi sistem dan lokasi-lokasi yang harus diisolasi 

kadang- kadang tidak cukup jelas, serta menjamin setiap pekerjaan 

dilakukan dengan cara yang sama (Transmigrasi DTK, 2003). 

 

Komunikasi K3 

Terjalinnya komunikasi yang efektif dapat memunculkan 

lingkungan kerja yang baik. Karyawan menjadi termotivasi dan 

dapat bekerja bersama antara pimpinan dan karyawan (tim) dengan 

baik untuk mencapai kinerja yang optimal. Semakin baik 

komunikasi yang dibina, maka semakin optimal kinerja karyawan 

untuk menjalankan tugasnya.  

Penelitian Colla et.al (2005) mengatakan organisasi dengan 

budaya positif dikarakteristikan dengan adanya komunikasi yang 

saling percaya, saling berbagi persepsi tentang pentingnya 

keselamatan dan adanya keyakinan terhadap kemampuan 

melakukan tindakan pencegahan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar pekerja memiliki pandangan bahwa 

komunikasi K3 di PT X Hulu Minyak dan Gas Provinsi Sumatera 

Selatan tergolong aktif sebanyak 85,4% dan kategori pasif 

sebanyak 14,6%, artinya bahwa responden yang menjawab Setuju 

lebih besar dibandingkan dengan yang tidak setuju. Sehingga 

variabel Komunikasi K3 berada pada level Generative. 

Selain itu, persentase pekerja yang memiliki perilaku 

budaya keselamatan yang tidak patuh lebih banyak terdapat pada 

pekerja yang berpendapat bahwa komunikasi K3 di di PT X Hulu 

Minyak dan Gas Provinsi Sumatera Selatan masuk kategori pasif 

(48,3%) dibandingkan dengan yang aktif (16,0%). Hasil uji statistik 

diperoleh nilai p value 0,000 artinya ada hubungan yang signifikan 

antara dengan komunikasi K3 dengan perilaku budaya keselamatan 

di PT X Hulu Minyak dan Gas Provinsi Sumatera Selatan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Rahman dkk dimana 

terdapat hubungan antara komunikasi dengan penerapan K3 

diperoleh nilai p (0,011) < 0,05 yang berarti adanya hubungan 

signifikan antara komunikasi dengan Budaya K3 di PT. Energi 

Sengkang Kabupaten Wajo (Rahman dkk, 2021). Namun berbeda 

dengan penelitian Arianingrum dkk dimana tidak ada hubungan 

antara komunikasi dengan pencegahan kejadian tertusuk jarum. 

Berbeda juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Desiana Nurul 

bahwa tidak ada hubungan antara komunikasi dalam pencegahan 

kejadian tertusuk jarum (Desiana nurul, 2010). Komunikasi dalam 

penerapan K3 berguna untuk menjamin pelaksanaan manajemen 

K3. Sistem komunikasi ini harus disusun untuk mendukung 

pelaksanaan Sistem Manajemen K3 (SMK3) yang baik di tempat 

kerja. Komunikasi yang kurang baik dalam hal ini kurangnya 

keterampilan dan pelatihan mempengaruhi pekerja dalam 

kecelakaan kerja, karena keterampilan dan pelatihan dibutuhkan 

seseorang dalam setiap pekerjaan untuk meningkatkan kemampuan 

dan keahliannya sehingga mampu menyelesaikan tugas dengan 

baik dan dapat terhindar dari risiko kecelakaan kerja (Puspitasari 

dan Ginanjar, 2019). 

Program keselamatan kerja hendaknya didukung oleh 

sistem manajemen informasi yang baik dalam hal pengumpulan dan 

penyampaian informasi, yang meliputi adanya jalur informasi yang 

baik dari pihak manajemen kepada para pekerja maupun sebaliknya 

dari pekerja tentang kondisi tidak aman kepada pihak manajemen 

(Tony, 2004). Informasi terbaru sangatlah penting, terutama yang 
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berhubungan dengan peraturan dan prosedur keselamatan kerja 

yang terbaru, dan keadaan bahaya di lingkungan proyek.  

Berdasarkan penelitian di atas dapat disampaikan bahwa 

media penyampaian informasi dan komunikasi internal PT X Hulu 

Minyak dan Gas Provinsi Sumatera Selatan diantaranya melalui 

Aplikasi Smartphone (WhatsApp, Microsoft Teams, Zoom), Email, 

Telepon dan Radio. Namun kondisi di lapangan masih terdapat 

beberapa lokasi yang sulit dijangkau signal sehingga berdampak 

pada update informasi yang didapatkan oleh para Pekerja dan 

Tenaga Kerja Jasa Penunjang yang bekerja di area tersebut. 

Kampanye K3 telah rutin dilakukan namun belum menyeluruh 

kepada seluruh tenaga kerja di wilayah kerja PT X Hulu Migas 

Provinsi Sumatera Selatan, beberapa faktor yang mempengaruhi 

diantaranya adalah jadwal shift yang berbeda antara satu lokasi dan 

lokasi lainnya yang menyulitkan para pengawas lapangan 

menyampaikan update informasi tersebut. Selain itu, salah satu 

departemen yang rutin moving lokasi kerja yaitu fungsi Well 

Service dimana dari 8 Unit Rig Operasional yang tersebar di 

berbagai area dan rata-rata lokasi kerja tersebut termasuk dalam 

remote area.  

Dengan wilayah kerja yang sangat besar meliputi 4 

Kabupaten dan 2 Kota di Provinsi Sumatera Selatan serta 

keterbatasan personil inti / Pekerja HSSE di lapangan yang 

jumlahnya hanya 5 orang tentunya menjadi tantangan yang besar 

untuk menyampaikan informasi khususnya terkait K3 kepada 

seluruh para pekerja dan tenaga kerja jasa penunjang PT X Hulu 

Minyak dan Gas Provinsi Sumatera Selatan. Program-program K3 

sangat dirasakan manfaatnya oleh para pekerja dan tenaga kerja jasa 

penunjang baik di lapangan maupun di kantor. Dengan penerapan 

dan penyampaian komunikasi yang baik secara menyeluruh 

tentunya akan berdampak pada perilaku budaya keselamatan 

sehingga potensi risiko kecelakaan kerja dapat semakin 

diminamilisir.  

 

Lingkungan Kerja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

pekerja PT X Hulu Minyak dan Gas Provinsi Sumatera Selatan 

memiliki lingkungan kerja yang mendukung sebanyak 84,3% dan 

kategori kurang mendukung sebanyak 15,7%, artinya bahwa 

responden yang menjawab Setuju lebih besar dibandingkan dengan 

yang tidak setuju. Sehingga variabel lingkungan kerja berada pada 

level Generative. 

Selain itu, persentase pekerja yang memiliki perilaku 

budaya keselamatan yang tidak patuh lebih banyak terdapat pada 

pekerja yang lingkungan kerjanya kurang mendukung (35,5%) 

dibandingkan dengan yang mendukung (18,0%). Hasil uji statistik 

diperoleh nilai p value 0,049 artinya ada hubungan yang signifikan 

antara dengan lingkungan kerja dengan perilaku budaya 

keselamatan di PT X Hulu Minyak dan Gas Provinsi Sumatera 

Selatan. 

Lingkungan kerja yang baik hendaknya membuat pekerja 

merasa aman dan tidak merasa canggung dalam melakukan 

pekerjaannya. Mohamed (2002) mengemukakan pada tempat kerja 

sedapat mungkin dibentuk suatu lingkungan kerja yang kondusif, 

seperti budaya tidak saling menyalahkan bila ada tindakan 

berbahaya atau kecelakaan yang terjadi pada pekerja, tidak 

memberikan tekanan berlebihan terhadap pekerja dalam melakukan 

pekerjaaannya. Keadaan lingkungan kerja yang kondusif dapat 

mendukung penerapan program keselamatan kerja dengan optimal 

bila seluruh pekerja mengutamakan program keselamatan kerja, 

dan dengan lingkungan kerja yang semakin kondusif diharapkan 

dapat meningkatkan motivasi pekerja.  

Lingkungan kerja merupakan sesuatu yang ada di sekitar 

para pekerja baik secara fisik atau non fisik yang mempengaruhi 

tugas-tugas yang dibebankan dan lingkungan kerja yang kondusif 

akan mendorong dan meningkatkan gairah kerja karyawan 

sehingga kepuasan kerja yang dapat di peroleh. Sejalan dengan 

pendirian perusahaan, manajemen perusahaan selayaknya 

mempertimbangkan lingkungan kerja bagi karyawan perusahaan. 

Indikator lingkungan yang sangat berhubungan dengan faktor-

faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja. Yang menjadi 

indikator-indikator lingkungan kerja menurut (Sedarmayanti, 2014) 

adalah penerangan, suhu udara, suara bising, pengunaan warna, 

ruang gerak yang di perlukan, keamanan kerja dan hubugan 

karyawan. Indikator-indikator yang di paparkan diatas merupakan 

gambaran dari lingkungan fisik dan lingkungan non fisik, dimana 

dengan melihat indikator tersebut kita bisa meneliti keadaan 

lingkungan kerja suatu organisasi. Lingkungan kerja merupakan 

salah satu hal yang penting untuk diperhatikan karena dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai dalam bkerja baik itu dari aspek 

teknis maupun aspek sosial. Ligkungan kerja adalah sesuatu yang 

ada disekitar para pekerja dan dapat mempengaruhi dirinya dalam 

tugas yang diberikan. Menurut Sedarmayanti (2014) 

mendifinisikan bahwa lingkungan kerja adalah keseluruhan alat 

perkakas dan bahan yang dihadapi lingkungan sekitarnya dimana 

seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengakuan dan kerjanya 

baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. 

 

Keterlibatan Pekerja dalam Penerapan K3 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

pekerja terlibat aktif dalam penerapan K3 di PT X Hulu Minyak 

dan Gas Provinsi Sumatera Selatan sebanyak 83,8% dan kategori 

pasif sebanyak 16,2%, artinya bahwa responden yang menjawab 

Setuju lebih besar dibandingkan dengan yang tidak setuju. 
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Sehingga variabel keterlibatan pekerja dalam K3 berada pada level 

Generative. 

Selain itu, persentase pekerja yang memiliki perilaku 

budaya keselamatan yang tidak patuh lebih banyak terdapat pada 

pekerja yang keterlibatan dalam K3 tergolong pasif (21,9%) 

dibandingkan dengan yang aktif (20,5%). Hasil uji statistik 

diperoleh nilai p value 1,000 artinya tidak ada hubungan yang 

signifikan antara dengan keterlibatan pekerja dalam K3 dengan 

perilaku budaya keselamatan di PT X Hulu Minyak dan Gas 

Provinsi Sumatera Selatan. 

Hal ini berbeda dengan penelitian Rahman dkk dimana 

terdapat hubungan antara keterlibatan karyawan dengan penerapan 

K3 diperoleh nilai p (0,036) < 0,05 yang berarti adanya hubungan 

signifikan antara keterlibatan karyawan dengan Budaya K3 di PT. 

Energi Sengkang Kabupaten Wajo (Rahman dkk, 2021). Cheyne et 

al.(1998) dalam penelitiannya juga menemukan bahwa keterlibatan 

pekerja pada program keselamatan kerja sangatlah penting sebagai 

bentuk kesadaran pekerja terhadap program keselamatan kerja. 

Pekerja yang menyadari pentingnya program keselamatan kerja 

akan menerapkannya dengan sepenuh hati dan tanpa paksaan, dan 

merasa bahwa program keselamatan kerja merupakan hak pekerja 

bukan merupakan kewajiban dalam melakukan pekerjaannya 

(Harper, Koehn, 1998).  

 

Kompetensi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

pekerja di PT X Hulu Minyak dan Gas Provinsi Sumatera Selatan 

memiliki kompetensi yang sesuai sebanyak 85,4% dan kategori 

tidak sesuai sebanyak 14,6%, artinya bahwa responden yang 

menjawab Setuju lebih besar dibandingkan dengan yang tidak 

setuju. Sehingga variabel kompetensi berada pada level Generative. 

Selain itu, menunjukkan bahwa persentase pekerja yang 

memiliki perilaku budaya keselamatan yang tidak patuh lebih 

banyak terdapat pada pekerja yang memiliki kompetensi 

berkategori tidak sesuai (37,9%) dibandingkan dengan yang sesuai 

(17,8%). Hasil uji statistik diperoleh nilai p value 0,026 artinya ada 

hubungan yang signifikan antara dengan kompetensi pekerja 

dengan perilaku budaya keselamatan di PT X Hulu Minyak dan Gas 

Provinsi Sumatera Selatan 

Kompetensi pekerja seringkali berhubungan dengan 

kemampuan, pengetahuan, ketrampilan, dan pengalaman pekerja. 

Mohamed (2002) menjabarkan kompetensi pekerja secara 

menyeluruh sebagai pengetahuan, pengertian, dan tanggung jawab 

pekerja terhadap pekerjaannya, maupun pengetahuan terhadap 

resiko dan bahaya yang mengancam pekerja dalam melakukan 

pekerjaannya. Kompetensi pekerja terhadap keselamatan kerja 

seringkali dinilai dari pengetahuan, pengertian serta penerapan 

peraturan dan prosedur keselamatan kerja, juga dari penerapan atas 

pelatihan keselamatan kerja yang diperoleh (Davies et al., 2001). 

Pekerja dengan tingkat kompetensi yang baik diharapkan dapat 

meminimalisasi risiko terjadinya kecelakaan kerja dan dapat 

membantu meningkatkan kompetensi pekerja yang lain terhadap 

keselamatan kerja. 

Pada dasarnya kemampuan individu untuk ingin lebih maju 

dan berkembang itu semua datangnya dari kemauan dan keinginan 

individu untuk banyak belajar, menggali semua potensi yang ada 

dalam diri sendiri dan yang terutama adalah pengembangan diri 

lewat peningkatan ilmu pengetahuan. Karena semua itu sangat 

menunjang dalam peningkatan kinerja sebagai salah satu bentuk 

perwujudan yang dapat dilihat secara jelas kemampuan diri 

seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan. Banyak ditemui para 

pegawai negeri sipil, tidak mau lagi melanjutkan pendidikannya ke 

jenjang strata satu karena yang menjadi alasan mereka adalah faktor 

usia, tidak ada waktu luang untuk kuliah, kemampuan untuk belajar 

sudah tidak mampu lagi, dan juga tidak lama lagi memasuki masa 

persiapan pensiun. Sehingga dapat dilihat bahwa mereka tidak ingin 

berkembang demi peningkatan karir dan juga terutama dalam 

peningkatan kinerja. Aspek yang harus dilakukan untuk 

mewujudkan kompetensi, yaitu kerja keras dan keinginan yang 

besar untuk mau belajar dan terus belajar tanpa memikirkan hal-hal 

yang membatasi kita untuk mundur dan tidak ingin berkembang, 

sebab ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki akan 

membawakita pada sebuah kesuksesan. 

Sebagai bentuk tanggung jawab pekerjaan dalam 

memajukan maka hendaknya kerajinan, loyalitas dan kreatifitas 

terus ditingkatkan dengan selalu berpikir positif serta 

menghilangkan semua kebiasaan buruk seperti: menunda-nunda 

pekerjaan, malas masuk kantor tetapi hendaknya memiliki suatu 

kemauan untuk terus berkembang. Jika kita sering menunda-nunda 

pekerjaan, malas masuk kantor dan tidak memiliki kemauan untuk 

berkembang maka akan sangat mempengaruhi kinerja kita. Oleh 

sebab itu dengan berpikir positif demi peningkatan kinerja maka 

dengan kerajinan, loyalitas, serta kreatifitas dapat meningkatkan 

kinerja. 

Secara utuh, kompetensi adalah keseluruhan dari 

pengetahuan dan keterampilan dari berbagai individu dan 

kebutuhan pekerja untuk bertahan dengan kondisi kesadaran yang 

tinggi akan risiko di pekerjaan tambang batu bara secara teknis. 

Tumbuhnya kompetensi ini amat berkaitan dengan pelatihan dari 

perusahaan terkait pekerjaan dan keselamatan yang akan menjadi 

tolok ukur bagaimana budaya keselamatan dijalankan di 

perusahaan. 
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Berdasarkan penelitian di atas dan kondisi aktual di 

lapangan bahwa variable kompetensi profesi tenaga kerja 

berdasarkan persyaratan operasional sudah terpenuhi terutama pada 

Pekerja dan Tenaga Kerja Jasa Penunjang yang bekerja pada 

kegiatan operasional beresiko tinggi seperti pada kegiatan produksi 

minyak dan gas di area fasilitas produksi dan kegiatan well service 

di area fasilitas rig pemboran. Namun kompetensi profesi saja 

belum cukup, karena hal tersebut harus ditunjang dengan pelatihan-

pelatihan dan update informasi terkait K3 sehingga awareness para 

pekerja dan TKJP PT X Hulu Minyak dan Gas Provinsi Sumatera 

Selatan dapat meningkatkan perilaku budaya keselamatan. 

Training matrix yang telah dibuat belum sepenuhnya terlaksana dan 

direalisasikan sesuai dengan perencanaan setiap tahunnya. Dalam 

menunjang perilaku budaya keselamatan perusahaan telah 

menjadwalkan rutin setiap tahun untuk dilakukan refreshment 

training Basic Safety Training dan Advance HSE Training yang 

dilakukan di Demo Room milik perusahaan, namun dalam 

realisasainya belum seluruh peserta dapat ikut sesuai jadwal yang 

telah dibuat karena beberapa tenaga kerja yang tidak bisa 

ditinggalkan dan harus bekerja untuk kegiatan operasional 

perusahaan. 

 

Pendidikan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase pekerja 

yang memiliki perilaku budaya keselamatan yang tidak patuh lebih 

banyak terdapat pada pekerja yang memiliki pendidikan sedang 

(21,5%) dibandingkan dengan yang pendidikan tinggi (19,8%). 

Hasil uji statistik diperoleh nilai p value 0,904 artinya tidak ada 

hubungan yang signifikan antara pendidikan dengan perilaku 

budaya keselamatan di PT X Hulu Minyak dan Gas Provinsi 

Sumatera Selatan. Dari jumlah pekerja yang tergolong 

berpendidikan tinggi sebanyak 19,8% , terdapat sebanyak 80,2% 

yang memiliki perilaku budaya keselamatan tergolong patuh yang 

artinya sebagian besar pekerja dengan tahap pendidikan tinggi telah 

mengimplementasi perilaku budaya keselamatan yang baik. Karena 

tingkat pendidikan merupakan salah satu karakteristik individu 

yang dapat meningkatkan pengetahuan pekerja untuk dapat 

menerapkan safety bahavior. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan (Meliana, Anggraeni, & Maidin, 2013) 

bahwa pendidikan tidak berhubungan dengan kepatuhan perawat 

dalam menerapkan keselamatan pasien. Berbeda dengan hasil 

penelitian yang dilakukan (Setiyani, 2016) bahwa hubungan 

Pendidikan Terakhir dengan Implementasi Sasaran Keselamatan 

Pasien, diperoleh nilai pvalue = 0.043 dimana nilai p-value < a 0.05, 

Maka terdapat hubungan antara Pendidikan Terakhir dengan 

Implementasi asaran Keselamatan Pasien. Pendidikan merupakan 

sebuah proses pengubahan sikap dan tingkah laku melalui 

pengajaran dan pelatihan formal maupun non formal yang pada 

akhirnya akan menghasilkan pengetahuan (Notoatmodjo, 2010). 

Berdasarkan hasil penelitian dan teori diatas dapat disimpulkan 

bahwa pihak manajemen perusahaan perlu melakukan mapping dan 

upaya peingkatan kualifikasi sumber daya manusia, selain sebagai 

upaya meningkatkan pemahaman secara kontekstual, juga 

diharapkan dapat meningkatkan kinerja yang lebih optimal 

terutama dalam implementasi perilaku budaya keselamatan. 

 

SIMPULAN 
Faktor individu pekerja PT X Hulu Minyak dan Gas 

Provinsi Sumatera Selatan sebagian besar laki-laki sebanyak 

96,5%. Status pegawai Sebagian besar pekerja sebanyak 59,6%. 

Umur pekerja Sebagian besar tergolong tua (36-58 tahun) sebanyak 

68,2% dan lokasi pekerjaan sebagian besar berada di lapangan 

sebanyak 71,2%. Sebagian besar pekerja memiliki pendapat bahwa 

komitmen top manajemen masuk kategori patuh sebanyak 84,3%, 

kebijakan K3 masuk kategori patuh sebanyak 91,9%, peraturan dan 

prosedur K3 sudah dijalankan sebanyak 87,9%, komunikasi K3 

tergolong aktif sebanyak 85,4%, lingkungan kerja yang mendukung 

sebanyak 84,3% dan pekerja terlibat aktif dalam penerapan K3 di 

PT X Hulu Minyak dan Gas Provinsi Sumatera Selatan sebanyak 

83,8%. 

Sebagian besar pekerja memiliki kompetensi yang sesuai 

sebanyak 85,4% dan tingkat pendidikan sebagian besar SMA/SMK 

sebanyak 52,5%. Tidak ada hubungan antara (jenis kelamin, status 

pegawai, dan umur) dengan perilaku budaya keselamatan pada 

pekerja di PT X Hulu Minyak dan Gas Provinsi Sumatera Selatan. 

Namun ada hubungan antara lokasi pekerjaan dengan perilaku 

budaya keselamatan pada pekerja di PT X Hulu Minyak dan Gas 

Provinsi Sumatera Selatan. 

Tidak ada hubungan antara (kebijakan, peraturan dan 

prosedur K3 dan keterlibatan pekerja dalam K3) dengan perilaku 

budaya keselamatan pada pekerja di PT X Hulu Minyak dan Gas 

Provinsi Sumatera Selatan. Namun ada hubungan antara (komitmen 

top manajemen, komunikasi K3 dan lingkungan kerja) dengan 

perilaku budaya keselamatan pada pekerja di PT X Hulu Minyak 

dan Gas Provinsi Sumatera Selatan. 

Tidak ada hubungan antara pendidikan dengan perilaku 

budaya keselamatan pada pekerja di PT X Hulu Minyak dan Gas 

Provinsi Sumatera Selatan. Namun ada hubungan antara 

kompetensi pekerja dengan perilaku budaya keselamatan pada 

pekerja di PT X Hulu Minyak dan Gas Provinsi Sumatera Selatan. 

Variabel komunikasi K3 merupakan variabel yang paling 

berpengaruh terhadap perilaku budaya keselamatan pada pekerja di 

PT X Hulu Minyak dan Gas Provinsi Sumatera Selatan. 
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